BAB YV
PENUTUP

Dewasa imi seni benar-benar telah menemukan kebebasannya, seni
berkembang amat pesat dengan berbagai varian dan keanekaragamannya.
Seiring dengan budaya yang melingkupinya, senipun harus terus
mengembangkén dan menyempurnakan diri, agar eksistensinya di tengah-
tengah masyarakat tidak menjadi bagian yang terpisah, terpotong dari akarnya
yakni masyarakat itu sendiri.

Otoritas seni memang menjadi syarat bagi para seniman, untuk dapat
mematangkan diri dalam proses kreatifnya. Akan tetapi otoritas tidak pada
tempatnya, haqya akan menghantarkan seni pada tujuan-tujuan yang Kurang
tepat dan tersesat dari apa yang selalu dicita-citakan seni sejak awal, yaitu
mengemukakan kebenaran. Bila seniman tidak memiliki kesadaran,
kebebasan, justru akan mewujudkan ruang privat bagi seni, akibatnya seni
hanya akan berubah sebagai tempat persemaian ego-ego belaka.

Melihat dan belajar menghayati makna-makna yang terkandung dalam
permasalahan lingkungan sekitar, merupakan salah satu bentuk usaha dalam
menumbuhkan kesadaran diri, juga terhadap dunia yang mengelilinginya.
Dengan makna dan arti penting ‘kesadaran; itu pula, penulis ingin
menyampaikan kesadaran bahwa di antara kesadara-seni-kebenaran, manusia
juga dapat mencari serta menemukan harapan-harapannya. Akhir kata, kiranya
kita semua akan dapat merefleksikan diri untuk membangun apa yang ada

dalam cita-cita kita.
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